ABSTRAK

Khanova Maulana (2180070008): “Implikasi Qira’at ‘Asyarah dalam Tafsir
Rawa’i al-Bayan Karya Muhammad Ali Al-Shabuni Terhadap Penafsiran Ayat-
Ayat Muamalah, Ibadah dan Munakahah*

Varian-varian bacaan al-Qur’an pada ayat-ayat hukum dalam Tafsir Rawai’
al-Bayan di tinjau dari giraat asyarah. Qiraat ‘asyrah dalam Tafsir Rawai’ al-
Bayan memiliki peran yang sangat penting dalam penafsiran ayat al-Quran. giraat
‘asyrah memiliki implikasi terhadap penafsiran ayat-ayat hukum dalam Kkitab
Tafsir Rawai’ al-Bayan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mengetahui varian-varian bacaan ayat-
ayat hukum dalam kitab Tafsir Rawai’ al-Bayan ditinjau dari giraat ‘asyrah., 2)
Mengetahui penyebab terjadinya perbedaan penafsiran ayat-ayat hukum di dalam
Tafsir Rawai’ al-Bayan dikarenakan perbedaan giraat ‘asyrah., 3) Mengetahui
keterlibatan giraat ‘asyrah dalam memberikan warna lain dalam penafsiran ayat-
ayat hukum dalam Tafsir Rawai’ al-Bayan.

QOiraat adalah sebuah disiplin ilmu yang mempelajari tata cara melafadzkan
beberapa kosa kata al-Qur’an dan perbedaan kosa kata tersebut yang didasarkan
pada orang Yyang meriwayatkannya. sebuah qiraat dinyatakan diterima
keabsahannya sebagai giraat al-Qur’an yang mutawatir harus memiliki tiga
parameter yakni: Pertama, diriwayatkan dengan mutawatir sampai kepada Nabi
Muhammad SAW., Kedua, sesuai dengan salah satu rasm mushaf Utsmani., dan
Ketiga, sesuai dengan kaidah bahasa Arab meskipun hanya sesuai dengan salah
satu kaidah saja. Qiraat ‘asyrah merupakan giraat yang memenuhi syarat
keabsahan tersebut. Metode pengumpulan data menggunakan studi kepustakaan
dan selanjutnya yaitu menganalisis data.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa perbedaan giraatr pada kalimat tertentu
menjadikan terjanya perbedaan penafsiran, yaitu pada kalimat 1) (&) bisa
dibaca mem-fathah-kan huruf rha’ disertai tasydid, huruf ha di fathah-kan dan
disertai tasydid (&0éks) tentang menetapkan waktu kesucian wanita setelah haid,
ada yang berpendapat setelah selesainya aliran darah atau ada juga pendapat
setelah mandi., 2) (3= 5Y') bisa dibaca dengan kasrah mim (sY!) tentang tentang
saling meminta atas nama kekerabatan, ada yang mengkategorikan sebagai
sumpah dan ada juga yang tidak mengkategorikan sebagai sumpah., 3) (&Y) bisa
dibaca dengan membuang huruf alif setelah lam (a)) tentang makna menyentuh,
ulama memahaminya sebagai jimak dan ada juga yang memahaminya sebagai
sentuhan biasa., 4) (X1 5/) bisa dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf lam (14 5)
tentang tatacara berwudhu, jumhur ulama memahami bahwa kaki harus dibasuh
saat berwudhu, akan tetapi madzhab imamiyyah memahami bahwa kaki cukup
diusap saat berwudhu.
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ABSTRACT

Khanova Maulana (2180070008): "Implications of Qiraat 'Asyarah in Tafsir
Rawa'i al-Bayan by Muhammad Ali Al-Shabuni on the Interpretation of

Muamalah Verses, Ibadah and Munakahah"

Variants of the Quranic recitation in the legal verses in Tafsir Rawai' al-
Bayan are reviewed from giraat asyarah. Qiraat 'asyrah in Tafsir Rawai’ al-
Bayan has a very important role in the interpretation of the Quranic verse. Qiraat
‘asyrah has implications for the interpretation of legal verses in the book of Tafsir
Rawai' al-Bayan.

The purpose of this research is: 1) Knowing the variants of the reading of
legal verses in the book of Tafsir Rawai' al-Bayan is reviewed from giraat
‘asyrah., 2) Knowing the cause of the difference in interpretation of legal verses in
Tafsir Rawai' al-Bayan due to differences in giraat 'asyrah., 3) Knowing the
involvement of giraat 'asyrah in giving another color in the interpretation of legal
verses in Tafsir Rawai' al-Bayan.

Qiraat is a discipline that studies the stlye of recitation of the vocabulary of
the Qur'an and the difference in vocabulary based on the person narrating it. A
giraat is declared accepted as giraat al-Qur'an which mutawatir must have three
parameters namely: First, it is narrated by mutawatir to the Prophet Muhammad
(peace be upon him)., second, in accordance with one of the Ottoman mushaf
rasm., and Third, in accordance with the Rules of the Arabic language even
though it is only in accordance with one of the rules only. Qiraat 'asyrah is a
giraat that qualifies for that validity. The method of data collection uses literature
studies and then analyzes data.

Based on the results of research that giraar differences in certain sentences
make a difference in interpretation, namely in sentence 1) (&%) can be read
fathah tha' letter accompanied by tasydid, the letter ha in fathah and accompanied
by tasydid (02¢=3) about establishing the time of a woman's chastity after
menstruation, some argue after the completion of blood flow or there is also an
opinion after bathing., 2) (s55Y¥)) can be read with kasrah mim (s\x5Y)) about
asking each other in the name of kinship, Some categorize as oaths and some do
not categorize as oaths., 3) (xY) can be read by discarding the letter alif after
lam (ss) about the meaning of touching, scholars understand it as jimak and
there are also those who understand it as ordinary touch., 4) (14 ) can be read by
kasrah the letter lam (:14%) about the procedure of wudhu, jumhur ulama
understand that the feet must be washed during wudhu, But the madzhab
imamiyyah understands that the feet are sufficiently rubbed during wudhu.
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